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PROPOSAL 
Landfill Trash Vacuum: Konsep Penyedotan Sampah Menuju Waste Management 
Station Sebagai Renewable Electrical Energy Guna Mendukung Net Zero Emission 

ABSTRAK 

Meningkatnya jumlah penduduk, tingkat konsumsi masyarakat, dan kemajuan teknologi akan 
meningkatkan jumlah timbulan sampah. Hal ini menyebabkan penumpukan sampah plastik 
yang semakin tidak terkendali. Peningkatan sampah akan mengakibatkan polusi udara, dan 
dampak negatif sampah lainnya juga mencemari tanah. Namun, pengolahan sampah di tempat 
pembuangan akhir (TPA) belum diolah secara maksimal. Pemilihan lokasi TPA yang tidak 
tepat dan sistem pembuangan secara terbuka (open dumping) mengakibatkan dampak negatif 
seperti dampak kesehatan, pencemaran, estetika, dan masalah sosial. Salah satu solusi 
alternatif sumber energi terbarukan yaitu pengolahan sampah berkelanjutan menjadi energi 
listrik dengan bentuk yang dikombinasikan melalui pemanfaatan dan pengembangan 
teknologi pengolahan sampah. Gagsan solusi yang diusung berupa Landfill Trash Vacuum 
yang dihubungkan langsung dengan waste management station yang dibangun dibawah 
tanah. Maka inovasi yang kami ciptakan yaitu menciptakan konsep pengolahan sampah 
didalam tanah yang memiliki beberapa keunggulan seperti: 1) menciptakan lahan terbuka; 2) 
terciptanya lingkungan yang bersih dan tertata; 3) mengurangi polusi udara, tanah, dan air; 4) 
meminimalisir tingkat pencemaran lingkungan. 

ABSTRACT 

Increasing population, consumption levels, and technological advances will increase the 
amount of waste generation. This leads to an uncontrollable accumulation of plastic waste. 
The increase in waste will result in air pollution, and other negative impacts of waste also 
pollute the soil. However, waste processing in landfills has not been maximised. Improper 
selection of landfill locations and open dumping systems result in negative impacts such as 
health impacts, pollution, aesthetics, and social problems. One of the alternative solutions for 
renewable energy sources is the sustainable processing of waste into electrical energy in a 
combined form through the utilisation and development of waste processing technology. The 
solution idea is a Landfill Trash Vacuum that is directly connected to a waste management 
station built underground. So the innovation that we created was to create an underground 
waste management concept that has several advantages such as: 1) creating open land; 2) 
creating a clean and orderly environment; 3) reducing air, soil, and water pollution; 4) 
minimising the level of environmental pollution. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menjaga dan peduli lingkungan adalah kewajiban bagi setiap manusia dan 

memiliki sikap berinteraksi sosial alam dengan baik. Salah satu bentuk perhatian 

khusus terhadap lingkungan adalah dengan peduli terhadap sampah di lingkungan 

sekitar (Ismail, 2021). Sampah menjadi penting karena sebagai isu sentral dari 

permasalahan lingkungan perkotaan (Syaharuddin dkk., 2020). Meningkatnya 

jumlah penduduk, tingkat konsumsi masyarakat, dan kemajuan teknologi akan 

meningkatkan jumlah timbulan sampah. Pada pertengahan tahun 2023, Indonesia 

merupakan negara dengan jumlah penduduk mencapai 278,682 juta jiwa (Badan 

Pusat Statistik, 2023).  

Gambar 1 Grafik Populasi Penduduk Indonesia Tahun 2019-2022 

Dengan meningkatnya jumlah penduduk maka jumlah konsumen semakin 

tinggi sehingga timbulan sampah semakin meningkat. Hal ini menyebabkan 

penumpukan sampah plastik yang semakin tidak terkendali. Berdasarkan data 

statistik yang diperoleh dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

jumlah sampah domestik yang dihasilkan oleh Indonesia pada tahun 2022 mencapai 

35,9 ton/tahun dari total timbulan sampah dan hanya sekitar 47.39% yang dapat 

ditangani (KLHK RI, 2022).  

Gambar 2 Grafik Produksi Sampah Indonesia Tahun 2019-2022 

Peningkatan sampah akan mengakibatkan polusi udara. Sampah akan 

menghasilkan gas metana (CH4) dan karbondioksida (CO2) (Qodriyatun, 2021). 
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Selain itu dampak negatif sampah juga dapat mencemari tanah. Sampah organik 

dan sampah yang mengandung Bahan Buangan Berbahaya (B3) akan mudah 

mencemari tanah (Sidebang, 2022). Tanah yang tertutup sampah dapat 

menghasilkan gas nitrogen, asam fluida, dan zat merkuri (Sidebang, 2022). 

Timbulan sampah memiliki konsekuensi besar pada kesehatan. Sampah akan 

menimbulkan perantara penyakit, antara lain lalat, tikus, serta nyamuk (Samputri, 

Lestari, dan Adi 2023).  

Menggunungnya sampah akan mengakibatkan dampak buruk bagi 

lingkungan sehingga jumlah produksi sampah yang tinggi harus diimbangi dengan 

pengelolaan yang tepat di tempat pembuangan akhir. Namun, pengolahan sampah 

di tempat pembuangan akhir (TPA) belum diolah secara maksimal. Berdasarkan 

data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebesar 52.61% belum 

terkelola dengan baik  (KLHK RI, 2018). Pengadaan TPA secara open dumping 

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar TPA. 

Pemilihan lokasi TPA yang tidak tepat dan sistem pembuangan secara terbuka 

(open dumping) mengakibatkan dampak negatif seperti dampak kesehatan, 

pencemaran, estetika, dan masalah sosial (Lestari dan Ramdhayani, 2022). Selain 

itu, keterbatasan lahan dan daya tampung TPA di beberapa daerah yang telah 

berkembang menjadi kota besar. TPA kota-kota besar sudah melebihi kapasitas dan 

kesulitan mencari solusi baru karena kendala lahan (Purnomo, 2021).  

Sampah juga menjadi penyumbang penghasilkan Gas Rumah Kaca (GRK) 

dihasilkan dari emisi karbondioksida (CO2) dan gas metana (CH4) yang berasal 

dari sampah yang bertumpuk di TPA. Pada tahun 2018 emisi GRK sektor 

persampahan tercatat 83,933 ribu ton CO2e, di tahun 2021 meningkat menjadi 

130,419 emisi GRK sektor persampahan tercatat 83,933 ribu ton CO2e.  

Gambar 3 Grafik Volume Emisi Gas Rumah Kaca Indonesia per Gt CO2e 

Kondisi indonesia sekarang ini sedang menghadapi krisis energi. Kepala 

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) berkata bahwa Indonesia 

darurat energi (KLHK RI). Seperti yang ditunjukkan oleh Kementerian Energi 

Sumber Daya dan Mineral Indonesia (ESDM) melibatkan 30% batu bara sebagai 

sumber energi, 23% bahan bakar gas, 41% bahan bakar minyak, sejumlah 94% dari 

listrik ramah lingkungan. Hanya 6% dari energi baru dan terbarukan (ESDM, 
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2018). Sampah mempunyai potensi energi biomassa yang dapat dikonversi menjadi 

energi lain seperti untuk energi listrik atau menjadi bahan bakar. Berdasarkan 

permasalahan tersebut penulis dan untuk mewujudkan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDG’s) poin ke-9 yaitu 

membangun infrastruktur yang Tangguh, meningkatkan industry inklusif, dan 

berkelanjutan, serta mendorong inovasi (Industry, innovation, and Infrastructure) 

tim GFK memiliki gagasan yaitu tim PKM GFT memiliki gagasan sebuah alternatif 

berupa Landfill Trash Vacuum: Konsep Penyedotan Sampah Menuju Waste 

Management Station Sebagai Renewable Electrical Energy Guna Mendukung Net 

Zero Emission. Pada gagasan ini kami membuat sebuah vacuum sampah yang 

terdapat didalam tanah dari TPA menuju Waste Management Station sebagai pusat 

pengolahan sampah menjadi energi listrik sebagai bentuk Renewable Electrical 

Energy. Selain itu, juga sebagai solusi alternatif pengurangan pencemaran 

lingkungan yang berkelanjutan.  

1.2 Tujuan 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tercipta 

tujuan dari gagasan ini, untuk: 

1. Menguraikan gagasan ide mengenai Landfill Trash Vacuum: Konsep

Penyedotan Sampah Menuju Waste Management Station Sebagai Renewable

Electrical Energy Guna Mendukung Net Zero Emission.

2. Menguraikan pihak-pihak terlibat yang membantu mengembangkan gagasan.

3. Menguraikan langkah-langkah implementasi Landfill Trash Vacuum: Konsep

Penyedotan Sampah Menuju Waste Management Station Sebagai Renewable

Electrical Energy Guna Mendukung Net Zero Emission.

1.3 Manfaat 

Manfaat yang ingin dicapai dari penulisan ini sebagai solusi alternatif untuk: 

a. Manfaat Teoretis

1) Menambah wawasan kepada masyarakat terkait dengan pengelolaan sampah

menjadi sumber energi listrik sebagai bentuk realisasi Renewable Energy

Electrical

2) Mendukung proses pengurangan pencemaran lingkungan dengan konsep

pengelolaan sampah dengan memanfaatkan energi terbarukan menjadi energi

listrik.

b. Manfaat Praktis

1) Meminimalisir penggunaan listrik dari bahan fosil.

2) Memecahkan permasalahan pencemaran lingkungan akibat penumpukan

sampah.

3) Pemanfaatan sampah menjadi sumber energi listrik.

4) Menghindari terjadinya penumpukan sampah yang berkelanjutan

5) Meningkatkan efektivitas penggunaan ruang bawah tanah sebagai jalur

penyedotan sampah dari TPA menuju Waste Management Station.
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BAB 2 GAGASAN 

2.1 Pemicu Gagasan 

Di antara permasalahan lingkungan yang sangat kompleks, permasalahan 

sampah inilah yang saat ini harus menjadi perhatian lebih (Rustandi dan Bawazir, 

2020). Menurut data Sistem Informasi Pengolahan Sampah Nasional (SIPSN), 

Indonesia menghasilkan 35,83 juta ton timbulan sampah (KLHK RI, 2022). Di 

perkuat dengan meningkatnya jumlah volume timbulan sampah naik 21,7% 

dibandingkan 2021, sekaligus menjadi level tertinggi dalam empat tahun terakhir 

(Annur, 2023). Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa pengolahan sampah di 

Indonesia belum maksimal, ditandai dengan data Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan sebesar 52.61% sampah belum terkelola dengan baik (KLHK RI, 

2022). Hal ini juga diperkuat dengan pengolahan sampah di TPA Indonesia banyak 

yang masih menjadi tempat untuk sekedar membuang sampah secara terbuka (open 

dumping) (Manurung dan Santoso, 2020). Pemilihan lokasi TPA yang tidak tepat 

dan keberadaan TPA yang berada di lingkungan masyarakat menimbulkan dampak 

yang negatif bagi kesehatan (Saputra dkk., 2020). Pemicu pemilihan lokasi yang 

dekat dengan rumah warga karena terbatasnya lahan perkotaan. TPA kota-kota 

besar sudah melebihi kapasitas dan kesulitan mencari solusi baru karena kendala 

lahan (Purnomo, 2021). Penempatan lokasi TPA di lingkungan sekitar rumah warga 

menyebabkan timbulnya dampak negatif bagi masyarakat seperti dampak 

kesehatan, pencemaran, estetika, dan masalah sosial (Lestari dan Ramdhayani, 

2022). Banyaknya timbunan sampah di Indonesia harus segera diatasi agar tidak 

membawa dampak buruk bagi Masyarakat. Maka diperlukan gagasan inovatif yang 

mampu menyelesaikan permasalahan sampah. Salah satu cara memanfaatkan 

sampah yaitu dapat digunakan sebagai energi terbarukan.   

Kondisi indonesia sekarang ini sedang menghadapi krisis energi. Kepala 

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) berkata bahwa Indonesia 

darurat energi. Energi listrik selama ini sebagian besar menggunakan energi yang 

tidak berkelanjutan, khususnya dari fosil (Nugraha dkk ., 2022). Seperti yang 

ditunjukkan oleh Kementerian Energi Sumber Daya dan Mineral Indonesia 

(ESDM) melibatkan 30% batu bara sebagai sumber energi, 23% bahan bakar gas, 

41% bahan bakar minyak (sejumlah 94% dari listrik ramah lingkungan. Hanya 6% 

dari energi baru dan terbarukan (ESDM, 2018). Dapat disimpulkan bahwa sumber 

energi yang sering digunakan yaitu bahan bakar minyak dengan jumlah 41%. 

Tentunya hal ini tidak akan bertahan lama, bahan bakar minyak jika terus menerus 

diambil maka akan terancam habis. Maka dibutuhkan solusi alternatif untuk 

menjadi energi terbarukan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.  

Salah satu solusi alternatif sumber energi terbarukan yaitu pengolahan 

sampah berkelanjutan menjadi energi listrik yang merupakan strategi untuk 

mengatasi permasalahan lingkungan akibat sampah (Qodriyatun, 2021). Bentuk 

pengolahan sampah yang terintegrasi merupakan kombinasi antara teknologi yaitu 

melalui pemanfaatan dan pengembangan teknologi pengolahan sampah (Kadang & 
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Sinaga, 2020). Pengembangan teknologi pengolahan sampah yaitu dengan konsep 

Waste to Energy. Waste to Energy (WtE) adalah mengubah sampah menjadi energi 

listrik atau panas dari pengolahan limbah utama (Rahim, 2020). Kebijakan transisi 

energi perlu diimplementasikan dengan mengutamakan sumber energi serta 

teknologi yang rendah karbon (ESDM, 2018).  Oleh karena itu, berdasarkan 

beberapa permasalahan tersebut maka diperlukan inovasi dalam menghasilkan 

sumber energi yang ramah lingkungan.  

2.2 Tawaran Solusi 

Dalam mewujudkan Renewable Electrical Energy guna mendukung Net Zeo 

Emission, dalam pengelolaan sampah seperti saat ini tentunya memerlukan inovasi 

baru dari perkembangan teknologi saat ini. Dengan hal itu kami menawarkan 

konsep penyedotan sampah inovatif dengan memanfaatkan ruang bawah tanah.  

a. Landfill Trash Vacuum

Gagasan kami berupa Landfill Trash Vacuum yang dihubungkan langsung 

dengan waste management station yang dibangun dibawah tanah. Pembeda inovasi 

kami dengan pengolahan sampah lainnya adalah jika tempat pembuangan akhir 

berada di atas permukaan tanah maka inovasi yang kami ciptakan yaitu 

menciptakan konsep pengolahan sampah didalam tanah yang memiliki beberapa 

keunggulan seperti: 1) menciptakan lahan terbuka; 2) terciptanya lingkungan yang 

bersih dan tertata; 3) mengurangi polusi udara, tanah, dan air; 4) meminimalisir 

tingkat pencemaran lingkungan. Jalur vacuum ini berupa pipa besar yang memiliki 

pintu otomatis apabila ada truk pengangkut sampah yang akan memasukkan 

sampah ke dalam vacuum tersebut. Pintu vacuum tersebut berada sekitar 2 km dari 

TPA sedangkan panjang pintu vacuum menuju waste management station dengan 

panjang maksimal 20 km.  

Energi yang digunakan  dalam menjalankan Landfill Trash Vacuum ini adalah 

energi listrik yang dihasilkan dari pembakaran sampah yang telah dikumpulkan. 

Dengan pemanfaatan tenaga listrik ini diharapkan dapat mengurangi penggunaan 

energi dari bahan fosil. Pemanfaatan energi listrik dari hasil pembakaran itu 

merupakan bentuk perealisasian dari Renewable Electrical Energy.  

Gambar 4 Landfill Trash Vacuum dari luar 
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Gambar 5 Proses Waste to Energy (WtE) yang terjadi dibawah tanah 

b. Waste Management Station

Waste Management Station merupakan stasiun pusat sebagai tempat 

pengumpulan hasil dari penyedotan sampah melalui Landfill Trash Vacuum yang 

dikirimkan oleh truk pengangkut sampah. Di pusat pengolahan sampah ini, sampah 

yang telah disedot menggunakan vacuum akan ditampung dalam jumlah  yang telah 

ditentukan kemudian apabila sudah memenuhi jumlah kapasitas yang ditentukan 

sampah tersebut akan dipanaskan menggunakan alat yang sudah disediakan. 

Keunggulan dari Waste Management Station yaitu sampah tidak menjadi timbunan 

karena langsung melalui proses pembakaran yang menghasilkan uap sehingga akan 

berubah menjadi energi listrik terbarukan. 

Dari hasil panas yang dihasilkan akan terbentuk energi listrik melalui sebuah 

proses konveksi termal yang dikenal dengan proses gasifikasi. Proses ini dapat 

menguraikan sampah organi dan anorganik. Proses gasifikasi memiliki keunggulan 

seperti: 1) tidak menyebabkan emisi GKR; 2) semua sampah terkelola; 3) 

teknologinya mudah dikembangkan. Pada proses ini hasil dari pembakaran akan 

dikeluarkan melalui cerobong asap yang telah dibangun diluar tanah. Pada proses 

pembakaran ini hal yang keluar melalui cerobong bukan berupa asap yang 

berbahaya akan tetapi berupa uap air yang kecil-kecil karena telah melewati proses 

filtrasi sehingga pembuangan hasil pembakaran bukan berupa gas yang beracun 

melainkan udara yang aman untuk lingkungan. Potensi listrik dari sampah 

diasumsikan 100 ton sampah menghasilkan 1 MW, maka untuk sampah yang 

ditimbun di TPA diperkirakan akan menghasilkan 8.645 MW dan dari sampah yang 

tidak terkelola diperkirakan akan menghasilkan 39.64 MW.  

Pada bagian atap atau bagian luar tanah dari pemprosesan sampah akan dibuat 

seperti bangunan yang difungsikan sebagai zona controlling penyaluran listrik. 

Zona controlling ini berfungsi sebagai tempat mengontrol penyaluran Listrik 

kerumah-rumah warga. Selain itu, didalam bangunan tersebut juga difungsikan 

sebagai zona edukatif dan zona belajar mengenai pengolahan sampah sehingga 

dapat menjadi tempat masyarakat dapat melihat dan mempelajari proses 

pengubahan sampah menjadi energi listrik.  
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Gambar 6 Waste Management Station 

Gambar 7 Desain Landfill Trash Vacuum: Konsep Penyedotan Sampah Menuju 

Waste Management Station 

2.3 Pihak-Pihak yang Dipertimbangkan  

 Beberapa pihak yang dipertimbangkan dalam membantu merealisasikan 

gagasan Landfill Trash Vacuum: Konsep Penyedotan Sampah Menuju Waste 

Management Station Sebagai Renewable Electrical Energy Guna Mendukung Net 

Zero Emission sesuai dengan peran dan kontribusinya masing-masing antara lain: 

a. Perusahaan Listrik Negara (PLN), dalam perealisasian gagasan PLN

bertanggung jawab dalam membantu mengatur dan menyebarkan jumlah listrik

yang dihasilkan dari proses pengolahan sampah yang telah dilakukan.

b. Badan Geologi, sebagai pihak penanggung jawab yang ahli dalam wawasan

tatanan bumi sehingga mampu memaksimalkan proses pembuatan Waste

Management Station dan jalur Landfill Trash Vacuum di bawah tanah sesuai

dengan riset dari Badan Geologi.

c. Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN),

bertanggung jawab dalam pengukuran lahan yang diperlukan untuk

merealisasikan gagasan ini.
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d. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), bertanggung jawab

dalam pengolahan sampah menjadi energi terbarukan berupa energi listrik yang

ramah lingkungan sehingga mampu memaksimalkan proses transisi energi

Renewable Electrical Energy.

e. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), sebagai pihak yang

berkontribusi dalam pendistribusian dan pengecekan jumlah  sampah menuju

Landfill Trash Vacuum untuk diolah menjadi energi.

f. Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi (LPJK), sebagai pihak yang

menjalankan pembangunan secara keseluruhan sesuai rencana dan desain

bangunan gagasan tersebut. Dengan koordinasi yang tepat antara arsitek sebagai

pendesain dan pemandu tim konstruktor serta tim itu sendiri akan

memaksimalkan pembangunan.

g. Ahli Arsitek, bertanggung jawab dalam desain pembangunan gagasan dan

mengkoordinasi konstruktor untuk merealisasikan rencana dan desain yang

sudah ditentukan.

h. Ahli Informasi Teknologi (IT), bertanggung jawab dalam pengembangan

Landfill Trash Vacuum dan Waste Management Station dengan disesuaikan

teknologi modern. Penentuan sistem otomatisasi dalam proses pengolahan

sampah.

i. Ahli kimia, bertanggung jawab dalam menjaga kestabilan proses konveksi

termal yang terjadi didalam alat yang digunakan dalam pengolahan sampah

menjadi energi listrik.

j. Ahli bangunan, dalam perancangan bangunan ini memerlukan bantuan teknik

sipil yang bertanggung jawab dalam proses pembentukan perealisasian

bangunan yang digunakan sebagai tempat penyimpanan alat yang berada

didalam tanah.

k. Ahli Elektro, bertanggung jawab dalam membantu dalam pengawasan

Renewable Electrical Energy yang dihasilkan dari proses konveksi termal.

l. Ahli industri, bertanggung jawab dalam membantu proses kestabilan filtrasi uap

yang dihasilkan dari proses pembakaran yang dilakukan.

2.4 Langkah-langkah Strategis dan Timeline 

Dalam membuat Landfill Trash Vacuum, terdapat beberapa langkah yang 

harus dilakukan untuk merealisasikan gagasan ini, yaitu: 

a. Pengadaan kerjasama dengan pihak terkait (2025-2026)

Kami akan mengadakan kerja sama pada pihak terkait seperti yang 

tercantumkan pada bagian pihak-pihak terkait yang membantu merealisasikan ide 

ini. Kerjasama kepada pihak-pihak tersebut bertujuan untuk mendiskusikan 

mengenai gagasan Landfill Trash Vacuum: Konsep Penyedotan Sampah Menuju 

Waste Management Station Sebagai Renewable Electrical Energy Guna 

Mendukung Net Zero Emission yang akan direalisasikan sesuai bidang masing-

masing. Dengan kerjasama berbagai pihak maka akan terjadi kolaborasi guna 

merealisasikan gagasan ini terkait pengelolaan lebih yang lebih teratur. Pengadaan 
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kerja sama ini diestimasikan dapat tercapai selama satu tahun, dari tahun 2025-

2026. 

b. Persiapan dengan melakukan riset awal (2026-2031).

1) Pengecekan jenis tanah, Badan Geologi dan Kementerian ATR/BPN memeriksa

kondisi tanah yang tepat untuk dilakukan pembuatan gedung bawah tanah

Landfill Trash Vacuum dan Waste Management Station. Kedalaman tanah yang

sesuai juga diukur untuk membuat jalur bawah tanah tanpa mengganggu dan

merusak lingkungan di permukaan maupun di dalam tanah.

2) Pengecekan area Renewable Electrical Energy, dalam hal ini PLN dan Ahli

Elektro, bertugas membantu dalam pengecekan Renewable Electrical Energy

yang dihasilkan dari proses konveksi termal.

3) Pengecekan timbulan sampah, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

(KLHK), sebagai pihak yang berkontribusi dalam pemeriksaan timbulan

sampah. Pelaksanaan riset ini dilakukan dengan estimasi waktu lima tahun,

tahun 2026-2031.

c. Perencanaan pembangunan dan sistem kerja (2031-2035).

1) Pihak Ahli Arsitek, mendesain sketsa bangunan dari ide Landfill Trash Vacuum:

Konsep Penyedotan Sampah Menuju Waste Management Station Sebagai

Renewable Electrical Energy Guna Mendukung Net Zero Emission dengan

langkah survey lokasi, menentukan konsep, membuat sketsa desain, dan

membuat desain awal meliputi denah, tampak, potongan, dan 3D.

2) Kementerian ATR/BPN (Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional),

melakukan pengukuran lahan yang diperlukan untuk merealisasikan gagasan ini

sesuai dengan desain yang dibuat oleh ahli arsitek.

3) Pihak LPJK (Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi) melakukan survei untuk

menentukan bahan dan alat yang dibutuhkan sesuai dengan hasill riset dan

desain.

4) Ahli bangunan, dalam proses pembentukan perealisasian bangunan yang

digunakan sebagai tempat penyimpanan alat yang berada didalam tanah. Ahli

bangunan bertugas untuk membangun bangunan sesuai dengan desain dari

arsitek.

5) Ahli industri, bertugas dalam membantu proses kestabilan filtrasi uap yang

dihasilkan dari proses pembakaran yang dilakukan sehingga uap yang

dikeluarkan akan ramah lingkungan.

6) Merancang sistem kerja Landfill Trash Vacuum dan Waste Management Station

yang efektif dan efisien dengan melibatkan ahli kimia yang bertugas dalam

menjaga kestabilan proses konveksi termal yang terjadi didalam alat yang

digunakan dalam pengolahan sampah menjadi energi listrik. Ahli kimia juga

bertugas dalam mengukur energi listrik yang dihasilkan. Ahli Informasi

Teknologi (IT), dalam pengembangan Landfill Trash Vacuum dan Waste

Management Station dengan disesuaikan teknologi modern. Penentuan sistem

otomatisasi dalam proses pengolahan sampah. Serta Ahli Elektro dalam
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membantu pengawasan Renewable Electrical Energy yang dihasilkan dari 

proses konveksi termal. Sehingga mekanisme proses mampu dipantau ketika 

terjadi gangguan. Perencanaan dari pembangunan dapat dilakukan dengan 

estimasi waktu lima tahun, tahun 2031-2035. 

d. Eksekusi dan monitoring pembangunan dari gagasan (2036-2046).

Pembangunan gagasan ini dilakukan oleh LPJK, dimulai dari menggali area 

bawah tanah untuk membuat bangunan Waste Management Station dan Landfill 

Trash Vacuum yang berada di bawah tanah serta pembangunan pipa vacuum 

yang tertanam di bawah tanah. Pembangunan ini juga berpedoman pada riset 

tanah dari Badan Geologi dan Kementerian ATR/BPN tentang kedalaman tanah 

bangunan Waste Management Station dan Landfill Trash Vacuum. 

Dalam pembangunan juga diperlukan monitoring untuk memastikan 

pembangunan berjalan tanpa hambatan dan sesuai dengan tujuan awal. 

Monitoring ini dilakukan dengan melibatkan beberapa pihak, dari PLN, ATR, 

ESDM, KLHK, dan beberapa ahli sehingga pembangunan dapat selesai sesuai 

rencana pada tahun 2046, artinya estimasi waktu pembangunan sepuluh tahun. 

e. Monitoring dan evaluasi (2046-2050).

Sebagai tahap simulasi dan uji coba penggunaan gagasan ini. Dengan harapan 

dapat mengawasi dan mengontrol semua aktivitas dari Landfill Trash Vacuum. 

Simulasi ini juga dapat menilai dan mengevaluasi kekurangan dari gagasan 

sehingga dapat dioptimalkan dengan lebih baik. Simulasi dan uji coba ini 

dilakukan dengan waktu lima tahun. Tahap ini masih melibatkan beberapa pihak 

yang terkait pada tahap sebelumnya yaitu eksekusi dan monitoring di antaranya 

LPJK PLN, ATR, ESDM, KLHK, dan beberapa ahli dibidangnya. Apabila 

evaluasi dan perbaikan sudah maksimal maka Landfill Trash Vacuum sudah 

sesuai dengan tujuan dan dapat beroperasi pada tahun 2050. 

Gambar 8 Timeline Gagasan Landfill Trash Vacuum: Konsep Penyedotan Sampah 

Menuju Waste Management Station. 
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BAB 3 KESIMPULAN 

3.1 Gagasan yang Diajukan 

Landfill Trash Vacuum: Konsep Penyedotan Tanah Menuju Waste Sebagai 

fase simulasi dan uji coba penggunaan gagasan ini. Dengan harapan dapat 

mengawasi dan mengontrol semua aktivitas dari Landfill Trash Vacuum. Dengan 

simulasi ini juga dapat menilai dan mengevaluasi kekurangan dari gagasan 

sehingga dapat dioptimalkan dengan lebih baik. Simulasi dan uji coba ini dilakukan 

dengan waktu lima tahun. Tahap ini masih melibatkan beberapa pihak yang terkait 

pada tahap sebelumnya yaitu eksekusi dan monitoring di antaranya PLN, ATR, 

ESDM, KLHK, dan beberapa ahli dibidangnya. Apabila evaluasi dan perbaikan 

sudah maksimal maka Landfill Trash Vacuum sudah sesuai dengan tujuan dan dapat 

beroperasi pada tahun 2050.  

Waste Management Station Sebagai Renewable Electrical Energy Guna 

Mendukung Net Zero Emission, merupakan salah satu konsep penyedotan sampah 

dari TPA yang dihubungkan langsung dengan pusat pengolahan sampah yang 

kemudian diolah melalui proses konveksi termal untuk mengubah sampah menjadi 

energi listrik yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk 

Renewable Electrical Energy guna mendukung Net Zero Emission. Perealisasian 

gagasan  dengan konsep memanfaatkan ruang bawah tanah agar dapat mengurangi 

masalah yang telah terjadi seperti pencemaran lingkungan dan pencemaran polusi 

udara. Konsep ini dapat direalisasikan dalam jangka waktu 25 hingga 30 tahun 

dengan berbagai langkah realisasi seperti pengadaan kerjasama dengan pihak lain 

seperti PLN (Perusahaan Listrik Negara), Badan Geologi, Kementerian ATR/BPN 

(Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional), Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK), Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi (LPJK) 

dan lain sebagainya, persiapan dalam melakukan riset awal yaitu pengecekan jenis 

tanah, perencanaan pembangunan dan sistem kerja, eksekusi dan monitoring 

pembangunan dari gagasan, dan melakukan monitoring dan evaluasi.  

3.2 Teknik Merealisasikan dan Lama Waktu Realisasi 

Teknik implementasi gagasan yang akan digunakan adalah dengan menggunakan 

beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan dan pembuatan Landfill Trash Vacuum yang sesuai dengan

letak dan kondisi yang sudah dilakukan riset awal yang dilakukan oleh Badan

Geologi dan Kementerian ATR/BPN. Setelah dilakukan riset dengan adanya

kerjasama kepada pihak terkait seperti ahli arsitektur yang sudah mempunyai

desain sketsa dan gambar 3D. Ahli arsitektur bekerjasama dengan LPJK

(Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi) dan Ahli bangunan untuk membahas

dan menentukan bahan yang akan digunakan untuk merealisasikan

pembangunan Landfill Trash Vacuum. Sedangkan untuk tahap proses

mekanisme penggunaan Landfill Trash Vacuum membutuhkan pihak ESDM,

KLH, dan Ahli IT  dalam mendata distribusi sampah dan pengembangan Landfill

Trash Vacuum dengan disesuaikan teknologi modern.
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b. Tahap perencanaan dan pembuatan Waste Management Station, Menentukan

letak dan kondisi tanah yang sudah dilakukan riset awal yang dilakukan oleh

Badan Geologi dan Kementerian ATR/BPN. Setelah dilakukan riset dengan

adanya kerjasama kepada pihak terkait seperti Ahli arsitektur mendesain sketsa

dan gambar 3D bangunan Waste Management Station. Ahli arsitektur

bekerjasama dengan LPJK (Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi), Ahli

bangunan, dan Ahli Industri untuk membahas dan menentukan konstruksi bahan

bangunan serta pengolahan limbah uap pembakaran melalui teknik filtrasi yang

akan digunakan untuk merealisasikan pembangunan Waste Management

Station. Perencanaan dan pembuatan pembangkit listrik diawali dengan

pengujian kelayakan oleh LPJK. Dengan melibatkan PLN, Ahli Elektro, dan

Ahli kimia dalam pemeriksaan dan pembuatannya.

Setelah Landfill Trash Vacuum: Konsep Penyedotan Sampah Menuju Waste 

Management Station Sebagai Renewable Electrical Energy Guna Mendukung 

Net Zero Emission sudah tahap selesai pembangunan, maka akan dilakukan uji 

coba terlebih dahulu. Setelah itu pelaksanaan tahapan monitoring dari uji coba. 

Hasil dari monitoring itu akan digunakan sebagai bahan evaluasi agar 

mengoptimalkan gagasan yang telah dibuat. Pelaksanaan mentoring serta 

evaluasi dilakukan oleh pihak LPJK, PLN, ATR, ESDM, KLHK, dan beberapa 

ahli dibidangnya. Setelah gagasan itu disempurnakan melalui monitoring dan 

evaluasi maka dilakukan sosialisasi kepada masyarakat luas guna mengenalkan 

gagasan inovasi ini. 

3.3 Prediksi Dampak 

Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Futuristik Tertulis yang telah 

dirancang dengan judul Landfill Trash Vacuum: Konsep Penyedotan Sampah 

Menuju Waste Management Station Sebagai Renewable Electrical Energy Guna 

Mendukung Net Zero Emission, diharapkan dapat memberi dampak sebagai 

berikut: 

1) mengurangi tumpukan sampah yang ada di Tempat Pembuangan Akhir (TPA);

2) sebagai bentuk pengurangan pencemaran lingkungan dan pencemaran polusi

udara;

3) meminimalisir penyebaran penyakit yang ditimbulkan dari tumpukan sampah

yang sudah menggunung;

4) pemanfaatan sampah menjadi energi listrik sebagai bentuk Renewable Energy

Electrical diharapkan juga dapat menjadikan tambahan pasokan listrik yang

dihasilkan dari energi fosil sehingga listrik lebih ekonomis;

5) mendukung Net Zero Emission dengan mengurangi emisi gas rumah kaca (GKR)

yang ditimbulkan oleh sampah yang menggunung.
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yang diusulkan. 

5 Khonuri 

Salsabilla 

Penulis kelima Teknik Kimia Melakukan 

pengumpulan data 

Pustaka dan menyusun 

BAB 3 

6 Dosen 

Pendamping 

Penulis 

terakhir 

PGSD Pengarah dari desain 

kegiatan Landfill 

Trash Vacuum: 

Konsep Penyedotan 

Sampah Menuju 

Waste Management 

Station Sebagai 

Renewable Electrical 

Energy Guna 

Mendukung Net Zero 

Emission serta 

penyelaras akhir 

proposal. 
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